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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh pada 

kualitas hidup manusia. Kualitas hidup seseorang dapat dilihat dari upaya dalam pemenuhan 

hak dalam mendapatkan kesehatan. Kesehatan menjadi hal yang sangat penting, karena 

kesehatan merupakan penunjang aktivitas masyarakat seperti bekerja sehingga mendapatkan 

kehidupan yang layak. Menurut undang-undang RI Nomor 36 Tahun 2009, kesehatan adalah 

keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap 

orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Upaya yang dapat dilakukan 

masyarakat untuk mencapai kesehatan yaitu dengan menerapkan gaya hidup bersih dan sehat. 

Dengan upaya yang telah dilakukan, diharapkan masyarakat menjadi lebih produktif dan 

memiliki kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan dengan manusia yang tidak menerapkan 

pola hidup berih dan sehat. Untuk mencapai kehidupan yang lebih berkualitas, maka diperlukan 

upaya dari masyarakat dan upaya dari negara untuk menyediakan sarana dan prasarana dalam 

menunjang pelayanan kesehatan. Tujuan upaya kesehatan dari negara melalui Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia yaitu agar terjadi pemerataan kesehatan di masyarakat yang 

bermutu dan berkeadilan. 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur merupakan perpanjangan tangan negara dalam 

bidang kesehatan yang membantu pelaksanaan upaya kesehatan dalam menciptakan dan 

menjaga mutu kesehatan masyarakat oleh Dinas Kesehatan Republik Indonesia. Dinas Provinsi 

Jawa Timur memiliki sebuah visi yaitu “Masyarakat Jawa Timur untuk Hidup Sehat”, dengan 

adanya visi tersebut diharapkan masyarakat Jawa Timur dapat menyadari dan memiliki 

kemauan dan kemampuan untuk mengenali, mencegah dan mengatasi permasalahan kesehatan 

yang sedang dihadapi, sehingga dapat bebas dari gangguan kesehatan baik yang disebabkan 

oleh penyakit maupun gangguan kesehatan akibat dari bencana, maupun lingkungan dan 

perilaku yang kurang mendukung dalam pola hidup besih dan sehat. Untuk mencapai visi yang 

telah ditetapkan, maka diperlukan misi untuk mencapai visi yang diharapkan. Salah satu misi 

yang diperlukan untuk mewujudkan visi tersebut adalah apabila terpenuhinya sumber daya 

yang kompeten. Oleh karena itu, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur memiliki sub bidang 

berupa Pengembangan Sumber Daya Kesehatan (PSDK). Salah satu sumber daya yang 

berperan dalam PSDK yaitu apoteker. 

Apoteker merupakan salah satu sumber daya yang diperlukan dalam PSDK dalam 

mewujudkan visi yang telah dicanangkan. Peran serta apoteker sangat diperlukan dalam 
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membantu mewujudkan upaya kesehatan yang bermutu dan berguna terutama dalam 

pengelolaan obat-obatan untuk masyarakat. Untuk mempersiapkan calon apoteker yang 

profesional dan kompeten, calon apoteker mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan 

Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur yang 

dilaksanakan pada 16 – 18 Desember 2019. Pelaksanaan PKPA bertujuan agar para calon 

apoteker dapat lebih mengetahui dan memahami masalah kesehatan yang terjadi di masyarakat 

serta solusi yang dapat digunakan untuk penyelesaian permasalahan yang tersebut. 

 

1.2 Tujuan Praktik Kerja Profesi Apoteker 

Tujuan dari pelaksanaan PKPA di Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur adalah: 

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, fungsi, posisi dan 

tanggungjawab apoteker dalam lembaga pemerintahan. 

2. Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di lembaga pemerintahan. 

3. Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang 

profesional. 

 

1.3 Manfaat Praktik Kerja Profesi Apoteker 

Manfaat dari pelaksanaan PKPA di Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur adalah: 

1. Mengetahui, memahami tugas dan tanggungjawab apoteker dalam menjalankan 

pekerjaan kefarmasian di lembaga pemerintahan. 

2. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan kefarmasian di lembaga 

pemerintahan. 

3. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang profesional. 

 

 

 


